BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah menjalankan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

di PT Bayer Indonesia — Cimanggis Plant selama 8 (delapan) minggu

sejak tanggal 03 April hingga 31 Mei 2023, dapat disimpulkan bahwa:

1. Mahasiswa calon apoteker telah memahami peran, fungsi, posisi,
dan tanggung jawab dalam industri farmasi.

2. Mahasiswa calon apoteker telah memperolen wawasan,
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman yang menjadi bekal
dalam dunia praktek kedepannya sebagai calon apoteker.

3. Mahasiswa telah melihat dan mempelajari strategi serta penerapan
CPOB dalam dunia praktek kefarmasian.

4. Mahasiswa telah memperoleh gambaran nyata terkait permasalahan
dalam pekerjaan kefarmasian di bidang industri serta mengetahui
cara penyelesaian permasalahan tersebut.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan setelah menjalankan Praktek Kerja
Profesi (PKPA) di PT Bayer Indonesia — Cimanggis Plant adalah
sebagai berikut:

1.

Diharapkan PT Bayer Indonesia — Cimanggis Plant dapat terus
bekerja sama dengan berbagai perguruan tinggi di seluruh Indonesia
dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) maupun Praktek
Kerja Profesi Apoteker (PKPA) agar dapat menghasilkan farmasis

maupun apoteker yang kritis, proaktif, kreatif, dan kompeten.
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Diharapkan PT Bayer Indonesia — Cimanggis Plant dapat terus
mengembangkan ilmu dan teknologi agar dapat menghasilkan obat
yang bermutu, aman, dan efektif.

Diharapkan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Program
Studi Apoteker dapat bekerja sama dengan berbagai industri farmasi
di Indonesia.

Diharapkan seluruuh mahasiswa program studi tetap melaksanakan
kegiatan PKPA di industri farmasi dengan baik sehingga dapat
membekali diri dengan berbagai ilmu penerapan CPOB dalam

industri farmasi.
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